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Abstrak: Pada tahun 2015 data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat kasus
kematian ibu sebanyak 5 kasus dan pada tahun 2016 didapatkan sama dengan tahun 2015 sebanyak 5
kasus, artinya tahun 2015 dengan tahun 2016 AKI tidak ada kenaikan dan penurunan, jadi Angka
Kematian Ibu (AKINO) belum tercapai. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu nifas tentang
perawatan luka perineum di UPT BLUD Puskesmas Gunungsari Tahun 2017. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan rancangan penelitian croos sectional.
Populasi pada penelitian ini sebanyak 98 orang dan sampelnya adalah sebagian ibu nifas di UPT BLUD
Puskesmas Gunungsari sebanyak 49 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling
Aksidental. Data primer diperoleh dari responden menggunakan alat bantu kuesioner. Tingkat
pengetahuan Ibu nifas tentang perawatan luka perineum di UPT BLUD Puskesmas Gunungsari
mempunyai kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 7 orang (14,3%), kategori cukup sebanyak 31
orang (63,3%), dan kategori kurang sebanyak 11 orang (22,4%) dan pengetahuan terbanyak yaitu kategori
cukup sebanyak 31 orang (63,3%). Dari hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa sebagian besar
responden mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 31 orang (63,3%). Maka dari itu perlu upaya
untuk meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang perawatan luka melalui pendidikan/ penyuluhan.

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu Nifas, Perawatan |uka perineum
PENDAHULUAN

Masa Nifas merupakan periode mulai dari
enam jam sampai dengan 42 hari pasca persalinan.
Asuhan Ibu nifas adalah asuhan ibu nifas sesua
standar, yang dilakukan sekurang- kurangnya tiga
kali sesuai jadwal yang dianjurkan (Anonim,
2015). Infeksi Nifas merupakan masuknya bakteri
pada traktus genitalia, terjadi sesudah melahirkan,
kenaikan suhu sampai 38 C atau lebih selama 2 hari
dalam 10 hari pertama pasca persalinan, dengan
mengecualikan 24 jam pertama. Dan faktor
penyebabnya yaitu organisme pada bekas
implantasi plasenta atau laserasi akibat persalinan
(Rukiyah,dkk, 2012).

Perawatan perineum adalah pemenuhan
kebutuhan untuk menyehatkan daerah antara paha
yang dibatasi vulva dan anus pada ibu yang dalam
masa antara kelahiran plasenta sampai dengan
kembalinya organ genetik seperti pada waktu
sebelum hamil.(Rukiyah,dkk, 2012).

Menurut laporan maternal Dinas Kesehatan
Kabupaten Lombok Barat kasus kematian ibu 3
tahun terakhir mengalami penurunan. Pada tahun
2014 tercatat jumlah kematian ibu sebanyak 7
kasus, dan menurun pada tahun 2015 sebanyak 5
kasus, dan terakhir pada tahun 2016 sama dengan
tahun yang lalu sebanyak 5 kasus, artinya tahun
2015 dengan 2016 AKI tidak ada kenaikan dan
penurunan, jadi Angka Kematian Ibu (AKINO)

belum tercapai. Factor penyebab kematian adalah
kasus Hipertenss dalam kehamilan terutama pre
eklampsia dan eklampsia, perdarahan dan emboli.
Untuk kematian lbu dapat dikatakan fluktuatif,
terjadi penurunan yang tajam pada tahun 2014 ke
tahun 2015, dan pada tahun 2016 tetap sama
jumlah kasusnya dengan tahun 2015 sebanyak 5
kasus. (Dikes Kabupaten Lombok Barat, 2016).
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Dari pengambilan data yang didapatkan di
Puskesmas UPT BLUD Puskesmas Gunungsari ibu
pada bulan April yang Trimester 111 sebanyak 98
orang. Berdasarkan data yang didapat pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas tentang
Perawatan Luka Perineum di UPT BLUD
Puskesmas Gunungsari tahun 2017?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana pengetahuan ibu nifas tentang
perawatan luka perineum di  UPT BLUD
Puskesmas Gunungsari  berdasarkan  umur,

pendidikan dan pekerjaan. Untuk menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan serta
pengalaman di lapangan karena berhubungan
langsung dengan masyarakat dan  dapat
menerapkan ilmu yang dapat diperoleh di bangku
kuliah sehingga dapat menghasilkan suatu
informasi baru dan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan suatu rancangan
yang bisa digunakan oleh peneliti sebagai petunjuk
dalam perencanaan dan pelaksanaan penditian
untuk mencapal suatu tujuan atau menjawab suatu
pertanyaan penelitian (Notoatmodjo, 2012).

Metodologi penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan terhadap sekumpulan obyek yang
bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang
terjadi  di  suatu populas tertentu. Dalam
metodologi ini desain penelitian yang digunakan
yaitu cross sectional merupakan pendekatan
terhadap subyek dan pengumpulan data dilakukan
sekaligus pada saat tertentu, artinya tiap subyek
pendlitian hanya diobservas satu kai sga
(Notoatmodjo, 2012).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah teknik probability sampling yaitu
pengambilan sampel dilakukan secara acak. Dalam
teknik ini, semua individu dalam populas baik
secara sendiri  atau  bersama-sama  diberi
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Berdasarkan jenis teknik,
pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple
random sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dari semua anggota populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam anggota populasi.

Andisa data dilakukan sadah semua data
terkumpul dan diolah. Pada penditian ini teknik
andlisis data yang digunakan addah andisa deskriptif
aau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk
membuat kesmpulan secara umum. Data yang telah
berhasl dikumpulkan meldui kuesoner kemudian

dikdkulaskan dengan menggunakan metode
pengukuran dan ordina yang himpunannya
beranggotakan rangking atau order. Pada pendlitian
ini, penditi melakukan tabulad data yang di dapa
kemudian dihitung propors dalam presentase untuk
mengetahui persentase dari variabe  pengetahuan.
Persentase yang sudah dihitung pada pengolahan data
disgikan ddam bentuk tabel untuk sdanjutnya di
tampilkan ke dalam bentuk grafik. Jumlah sod daam
kuesioner yaitu 15 sod pernyataan benar dan sdah.
Menurut Arikunto (2006) rumus untuk menghitung
persentase untuk pengetahuan.

jumlah jawaban bemar

— x 100%
Jumian soa
Data pengetahuan yang sudah dipersentasikan
kemudian dikategori sebagai berikut :

Baik : Bilajawaban benar 76% -100%.
Cukup baik : Bilajawaban benar 56% -75%.
Kurang : Bilajawaban benar < 55.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dengan cara
pengumpulan data melalui kuesioner kepada
responden. Dalam hal ini pembahasan yang dapat
diuraikan adalah pengetahuan responden sebagai
berikut

Tingkat Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Dari pengalaman dan penelitian ternyata
perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan.

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu yang
dilakukan oleh Shofiyatul Lailiyah, Tarmi, Heni
Eka Wati pada tahun 2011 dengan judul
“Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang
perawatan Luka perineum di wilayah kerja UPT
Puskesmas Lamongan Kabupaten Lamongan”.
Menyatakan bahwa sebagian besar ibu Nifas
memiliki pengetahuan kurang (-) tentang perawatan
luka perineum yaitu 23 orang atau (76.7 %),dan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 orang
(13.30%) dansebagian kecil memilki pengetahuan
baik yaitu 3 orang(10%).Dan dengan adanya
penelitian saya pada tahun 2017 didapatkan hasil
yaitu terjadi peningkatan pengetahuan ibu nifas
dari yang pengetahuan kurang menjadi cukup.
Dimana hasil penelitian saya yaitu  tingkat
pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan Luka
Perineum sebagian besar memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 31 responden (63,3%) dari 49
responden,rata umurnya 20-35 tahun, tingkat
pendidikannya SMA dan tingkat pekerjaannya rata-
rata tidak bekerja. Dari responden yang menjawab
salah memperlihatkan bahwa pada soal nomor 7
dan nomor 18 masih banyak Ibu Nifas yang tidak
memahami tentang Tujuan perawatan masa nifas
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dan perawatan luka perineum,dimana pada soal
nomor 7 dan 18 sebanyak 42 responden
(85,71%),dan soal nomor 16 vyaitu tentang
perubahan-perubahan dalam masa nifas dimana
yang menjawab salah sebanyak 41 responden
(83,67%),pada soal nomor 17 vyaitu tentang
perawatan luka perineum yang menjawab salah 39
responden (79,59%),dan pada soal nhomor 10 yaitu
tentang program kunjungan ibu nifas yang
menjawab salah sebanyak 33  responden
(67,34%),ini berarti masih banyak juga ibu nifas
yang belum tahu tentang perawatan Luka
Perineum. Hal ini dikarenakan masih banyak Ibu
Nifas yang belum begitu paham pentingnya
Perawatan L uka Perineum.

Menurut Notoadmojo  (2012), yang
menyatakan bahwa Pengetahuan adalah hasil
“tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
Penginderaan terhadap obyek terjadi melalui panca
indra manusia yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba Pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.

Dari hasil pembahasan tentang Gambaran
Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas tentang Perawatan
Luaka Perineum di UPT BLUD Puskesmas
Gunungsari Tahun 2017 masuk dalam kategori
Cukup, itu dikarenakan:

a. Kurangnya KIE bagi ibu- ibu nifas tentang
perawatan |uka perineum.

b. Ibu-ibu nifas jarang mengikuti sosialisas
khususnya tentang kesehatan.

c. lbu-ibu nifas sulit untuk digak untuk
mel akukan penyuluhan kesehatan.

PENUTUP

a. Simpulan

Dari uraian hasil penelitan dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan responden berdasarkan
umur tentang Perawatan Luka Perineum
dengan kategori cukup yaitu sebanyak 31
orang (63,3%).

2. Tingkat pengetahuan responden berdasarkan
pendidikan tentang Perawatan Luka Perineum
dengan kategori cukup yaitu sebanyak 31
orang (63,3%).

3. Tingkat pengetahuan responden berdasarkan
pekerjaan tentangPerawatan Luka Perineum
dengan kategori cukup yaitu sebanyak 31
orang (63,3%).

Sehingga dalam penditian ini  dapat
dismpulkan bahwa secara umum tingkat
pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan Luka
Perineum termasuk dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 31 orang (63,3%).

b. Saran

Saran yang membangun bagi penditian ini
tentang tingkat pengetahuan Ibu Nifas Tentang
Perawatan Luka Perineum :

1. UPT BLUD Puskesmas Gunungsari

Agar dapat memberikan KIE,penyuluhan, dan

promosi kesehatan padalbu Nifas tentang

Perawatan L uka Perineum.

2. Bagi AKBID Bhakti Kencana Mataram

Agar dapat membina penelitian lainyang

berhubungan denganPerawatan Luka

Perineum.

3. Bagi Pendliti
Agar dapat menambah pengetahuan tentang
Perawatan L uka Perineum.

4. Bagi Pendliti Lain

Agar dapat meneliti lebih lanjut tentang

Perawatan Luka Perineum dari aspek yang

berbeda.

5. Bagi Ibu Nifas

Agar diharapkan lebih  meningkatkan
pengetahuan  tentang Perawatan Luka
Perineumagar Ibu Nifas dapat menjaga
kesehatan dengan baik dan
berkualitassehingga dapat membantu
masyarakat setempat  untuk  terciptanya
masyarakat yang sadar kesehatan.
6. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat menambah dan

meningkatkan pengeta huan masyarakat
khususnya pada ibu nifas tentang bagaimana
mengenali tanda-tanda bahaya pada ibu nifas
dan dergat kesehatan masyarakat pada
umumnya.
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